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ABSTRAK

Fajar El Muzady, 021114058. Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Karyawan
Pada Karyawan Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor. Skripsi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Pakuan Bogor, Dibawah bimbingan Bapak Indra Jaya dan lbu Yetty Husnhul
Hayati, 2018.

Penelitian ini ditunjukan untuk menjelaskan apakah terdapat hubungan yang positif
antara kepuasan kerja dengan Kinerja karyawan pada Karyawan Koperasi Indocement (KKI)
Citeureup - Bogor. Selain itu, penelitian ini juga ditunjukan untuk mengetahui dan
menganalisis kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Karyawan Koperasi Indocement
(KKI) Citeureup - Bogor.

Penelitian mengenai hubungan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan ini
dilakukan di Karyawan Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor. yang beralamatkan
di JI. Mayor Oking Citeureup No 1, Puspanegara, Bogor, Jawa Barat 16810. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan metode explanatory survey dan
menggunakan data primer serta data sekunder, dengan metode observasi, dan kuesioner yang
dibagikan kepada 45 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis koefisien korelasi product moment, koefisien determinasi, uji hipotesis t, dan
uji hubungan fungsional yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 23.

Hasil penelitian ini, mengungkapkan fakta bahwa terdapat hubungan yang rendah
antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Dimana, hasil koefisien korelasi product
moment sebesar 0,257 artinya kepuasan kerja dengan kinerja karyawan pada Karyawan
Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor. Memiliki hubungan yang rendah. Untuk
analisis koefisien determinasi diperoleh hasil sebesar 6,60% artinya persentase kontribusi
hubungan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan sebesar 6,60% sedangkan selebihnya di
jelaskan oleh faktor lain atau variabel lain. Hasil uji hipotesis koefisien korelasi diperoleh
nilai t hitung sebesar 1,743 dan angka tersebut lebih besar dari pada t tabel dengan

signifikansi 5% dan df-2 yaitu 1,638. Karena thjung > tranel (1,743 > 1,638) maka Ho ditolak.
Hal ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepuasan
kerja dengan Kkinerja kerja karyawan.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi perusahaan atau organisasi di dirikan untuk mencapai tujuan
yang diharapkannya. Agar perusahaan lebih mudah mencapai tujuannya, diperlukan
pengelolaan manajemen yang efektif untuk mengelola sumber daya manusia yang
dimiliki perusahaan.

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting bagi suatu
organisasi atau perusahaan untuk mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai,
sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk mencapai tujuan perusahaan.
Upaya-upaya organisasi mendorong karyawan untuk berkerja lebih baik harus terus
dilakukan. Dengan adanya karyawan-karyawan yang berkerja secara baik ini, maka
diharapkan hasil kerja baik juga tercapai oleh karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Banyak permasalahan-permasalahan tentang sumber daya manusia yang
menyebabkan perusahaan mengalami kemunduran. Jika dibiarkan terjadi
permasalahan ini akan terus berkembang menjadi suatu permasalahan yang kompleks
yang berakibat buruk bagi perusahaan. Salah satu masalah yang timbul adalah
ketidakpuasan karyawan dalam bekerja. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor
yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang
karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja, tentunya dia akan bekerja dengan
semaksimal mungkin dengan kemampuannya untuk menyelasikan tugas dan
tanggung jawabnya dalam perusahaan.

Dengan demikian kinerja kerja karyawan akan meningkat secara optimal.
Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya.
Hal ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang dihadapi dan
lingkungannya. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif
terhadap pekerjaan dan bentuk yang berbeda beda satu dengan yang lainnya. Adanya
ketidakpuasan kerja karyawan seharusnya dapat diketahui dan disikapi oleh
perusahaan.

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk
mencapai target kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja
yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja yang baik adalah
kinerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal bagi
perusahaan untuk mencapai tujuannya, sehingga kinerja karyawan adalah hal yang
patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan.
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Koperasi Karyawan Indocement (KKI) merupakan koperasi milik karyawan
PT. Indocement yang bergerak dalam bidang jasa, simpan pinjam Simpan Pinjam,
Unit Usaha SPBU, Unit Usaha Toko (KKI Mart) Unit Usaha Workshop, Jasa Usaha
Kebersihan melalui (PT. Karya Konsulindo Bersama), Unit Usaha Personalia dan
Unit Usaha Accounting.

Pengolaan Operasional di Koperasi Karyawan Indocement (KKI). Dalam
menjalankan usahanya Koperasi Karyawan Indocement mempunyai usaha simpan
pinjam terbagi dalam 2 jenis yaitu simpan pinjam konvensional dan simpan pinjam
secara syariah, dimana keduanya tergabung dalam Koperasi Karyawan Indocement.
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya peran kepala unit usaha diperkuat.
Kepala unit bertanggung jawab atas kelancaran aktivitas operasional sehari-hari
usahannya dan bertanggung jawab atas pencapaian target usaha yang telah
disepakati.

Simpan pinjam konvensional dan syariah, dalam melaksanakan operasional
sehari-hari unit usaha simpan pinjam berlokasi di Housing 1 PT.Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk, seluruh kegiatan operasional terpusat di tempat tersebut mulai dari
proses pengelolaan simpanan anggota, pengelolaan pinjaman anggota sampai
melakukan kerjasama dengan pihak bank dalam melakukan pinjaman dana. Kepala
unit simpan pinjam bertanggung jawab atas kelancaran dua jenis usaha simpan
pinjam yaitu konvensional dan syariah, dan secara periodic melaporkan kemajuan
usahannya kepada para pengurus koperasi.

Bedasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, maka
diperoleh Data Turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Januari — Juni 2016.

Tabel 1
Data Turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Januari — Juni 2016

Bulan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan
Masuk Keluar

Januari 48 Orang 1 3
Februari 46 Orang i 2
Maret 46 Orang 1 1
April 47 Orang 2 1
Mei 47 Orang 1 1
Juni 45 Orang i 2

Total 5 10
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Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Januari — Juni 2016
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2016

Gambar 1

Dari tabel 1 dan gambar 1, menunjukkan jumlah karyawan yang masuk dan
keluar/ adanya resign dan perjanjian sistem kontrak kerja dari Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, dapat disimpulkan bahwa tingkat karyawan
yang masuk berjumlah 5 orang dengan tingkat karyawan yang keluar berjumlah 10
orang.

Berikut data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Juli — Desember 2016.

Tabel 2

Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Juli — Desember 2016

Bulan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan
Masuk Keluar

Juli 45 Orang 1 1
Agustus 44 Orang 2 3
September 43 Orang 2 2
Oktober 41 Orang 1 3
November 42 Orang 2 1
Desember 42 Orang 2 2

Total 10 12
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Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement

(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Juli — Desember 2016
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2016

Gambar 2

Dari tabel 2 dan gambar 2, menunjukkan jumlah karyawan yang masuk dan
keluar/ adanya resign dan perjanjian sistem kontrak kerja dari Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, dapat disimpulkan bahwa tingkat karyawan
yang masuk berjumlah 10 orang dengan tingkat karyawan yang keluar berjumlah 12

orang.

Berikut data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Januari — Juni 2017

Tabel 3

Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement

(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Januari — Juni 2017

Bulan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan
Masuk Keluar

Januari 43 Orang 2 1
Februari 41 Orang 0 2
Maret 43 Orang 3 1
April 42 Orang 1 2
Mei 41 Orang ) 3
Juni 41 Orang 0 0

Total 8 9
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Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Januari — Juni 2017
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2016

Gambar 3

Dari tabel 3 dan gambar 3, menunjukkan jumlah karyawan yang masuk dan
keluar/ adanya resign dan perjanjian sistem kontrak kerja dari Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, dapat disimpulkan bahwa tingkat karyawan
yang masuk berjumlah 8 orang dengan tingkat karyawan yang keluar berjumlah 9

orang.

Berikut data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Juli — Desember 2017.

Tabel 4

Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Juli — Desember 2017

Bulan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan
Masuk Keluar

Juli 42 Orang 1 -
Agustus 44 Orang 2 -
September 43 Orang 1 2
Oktober 42 Orang - 1
November 45 Orang 3 -
Desember 45 Orang - -

Total 7 3




18

Data turnover/ masuk dan keluar karyawan Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup- Bogor pada bulan Juli — Desember 2017
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2017

Dari tabel 4 dan gambar 4, menunjukkan jumlah karyawan yang masuk dan

keluar/ adanya resign dan perjanjian sistem kontrak kerja dari Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, dapat disimpulkan bahwa tingkat karyawan
yang masuk berjumlah 7 orang dengan tingkat karyawan yang keluar berjumlah 3
orang.

Kinerja karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor juga

dapat dilihat dari Absensi karyawan. Berikut ini selama bulan Januari — Juni 2016.

Tabel 5
Absensi Karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor
JOMLAH HART ABSEN T074L| TOTALIAM | 7oTL | TOTAL | TOTAL
NO | BULAN JAM JAM | JAM | JAM |PRSENTASE
CUTI |DISPNS|KOMPS| SAKIT | IZIN | ALPA ABSIN TELAT | EXIT HILANG | TERPAKAL | EFEKTE
1/JANUARI 13 1 -0 - - I - 1) 700 70| %%
J/FEBRUARI i - T 8 l 0TI 70 988%
3| MARET 3 T 1 15] BB IR 0] 3%
4/APRL Bl - 6 168 D) W7 13 T30 94%
SIMEL nl 1 1 B 3N 0 30 70| TR0| %1%
6/JUNI 13 ! 168 Di10) B0 T80 96%
KETERANGAN:

Total Jam Absen
Total Jam Hilang
Total Jam Terpakai

Cuti+ Dispens+ Komps+ Sakit+lzin+ Alpa* 8 Jam Kerja
Total Jam Absen+ Total Jam Telat+ Total Jam Hilang
Jumlah Keseluruhan Jam Terpakai dari jumlah karyawan

(Jumlah Hari Kerja* 8 Jam Kerja) — Total Jam Hilang
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Total Jam Efektif = Jumlah Keseluruhan Jam Efektif dari jumlah karyawan

Jumlah Hari Kerja* 8 Jam Kerja

_ Total Jam Terpakai
Total Jam Efektif

X 100%

Presentase

Grafik Absensi Karyawan Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2016
Gambar 5

Dapat dilihat absensi karyawan Koperasi Karyawan Indocement pada tabel 5 dan
gambar 5, menunjukan kinerja karyawan mengalami penurunan pada bulan Mei 2016
dengan presentase 95.2% disebabkan karena adanya libur nasional dan cuti.

Tabel 6
Absensi Karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor

JUMLAH HART ABSEN ToTAL| TOTALJAM | TOTAL | TOTAL | TOTAL
NO | BULAN JAM JAM JAM JAM | PRSENTASE
CUTI |DISENS|KOMPS| SAKIT | IZIN | ALPA ABSEN TELAT| EXIT HILANG | TERPAKAT | EFEKTE
1]JULI I - - 1 - - - 10 14 6386 6840 963%
JJAGUSTUS 1l - - gl 10 B 13 441 TA00 7910 W%
J|SEPTEMBER| 23 ) - 7 19 S 480 M 10 47 TORT| 7560 93T%
4|0KTOBER 5 1 - ! 1 19 H2| W 11 642 6846 7560 90.6%
SINOVEMBER| % - - 12 ) B 26 m THE 790 w40%
6|DESEMBER 10 ] - ) - 51 M) & 18 40 T30 7560 943%

Grafik Absensi Karyawan Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2016
Gambar 6
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Dapat dilihat absensi karyawan Koperasi Karyawan Indocement pada tabel 6 dan
gambar 6, menunjukan kinerja karyawan mengalami penurunan pada bulan Oktober
2016 dengan presentase 90.6% disebabkan karena adanya karyawan yang tidak
hadir/ alpa.

Tabel 7
Absensi Karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor
JUMLAH HARIABSEN ToraL | TOMLAM | 1o7aL | T0TAL | TOTAL
NO | BULAN JAM JAM | JAM | JAM | PRSENTASE
CUTI |DISPNS KOMPS| SAKIT | IZIN | ALPA BSIY TELAT| EXIT HILNG ToReAgr | ErETE
[/JANUAR! 13 L T I S O O A A S A . B
JFEBRUART | 31 6 - B 63| TN0| %%
3| MARET A1 T i W e T30 %6%%
4/APRIL l - ! 3 I 6469 6480 998%
S|ME o - Ry o B < <] BE 6% TN0 %4%
6N WA 0 By o M -] MM 3B 610 BTH

Grafik Absensi Karyawan Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor
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Sumber : Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor, 2017
Gambar 7

Dapat dilihat absensi karyawan Koperasi Karyawan Indocement pada tabel 7 dan
gambar 7, menunjukan kinerja karyawan mengalami penurunan pada bulan Juni
2017 dengan presentase 95.7% disebabkan karena Libur Hari Raya Idul Fitri dan
Cuti bersama.



21

Tabel 8
Absensi Karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor
JUMLAH HART ABSEN T0TAL| TOTALJAM | TOTAL | TOTAL | TOTAL
NO | BULAN JAM M | IAM JAM | PRSENTASE
CUTI |DISPNS [KOMPS| SAKIT | IZIN | ALPA ABSEN TELAT | EXIT HILANG | TERPAKAT | EFEKTEF
[|JULI Lt - - - - -1 M - l 306 T4 TA0| %6.0%
JJAGUSTUS 19 ) 9] 1 ] S 1 ) TR 00| 9%
JSEPTEMBER| 19 ) 9] 1 ] S 1 ) TR 00| 9%
4/OKTOBER Ja) ) -1 S W8 1 55 1T 90| 930%
SNOVEMBER| 32 - 1 U - S 1 4 136 90| W%
6DESEMBER | 41 5l Wl ] L ! - 639 SHL 640 W01%

Grafik Absensi Karyawan Koperasi Indocement (KKI) Citeureup - Bogor
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Gambar 8

Dapat dilihat absensi karyawan Koperasi Karyawan Indocement pada tabel 8 dan
gambar 8, menunjukan kinerja karyawan mengalami penurunan pada bulan
Desember 2017 dengan presentase 90.1% disebabkan karena Libur Natal dan Libur
Tahun Baru.

Dengan didapatkannya hasil kinerja ini dalam perusahaan merupakan masalah,
karena adanya penurunan kinerja yang berarti menimbulkan kerugian yang
mengakibatkan terhambatnya penyelesaian pekerjaan. Sehingga situasi ini dapat
menganggu kelancaran perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “HUBUNGAN KEPUASAN KERJA
DENGAN KINERJA KARYAWAN PADA KOPERASI KARYAWAN
INDOCEMENT (KKI) CITEUREUP - BOGOR™.
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1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Kepuasan Kkerja karyawan apabila bisa berkerja sesuai SOP (Standar
Operasional Prosedur), sehingga dapat meningkatkan kinerja yang optimal.
Kepuasan kerja karyawan apabila dapat penilaian baik dari atasan , dan di hargai dari
hasil kerjanya. Dan apabila karyawan bekerja tidak sesuai dengan SOP (Standar
Operasional Prosedur) maka akan timbul masalah di lapangan dan hasil kinerja tidak
tercapai.

1.2.2. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup - Bogor?

2. Bagaimana kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI)
Citeureup - Bogor?

3. Berapa besar hubungan kepuasan kerja dengan Kkinerja karyawan pada

Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan
dengan identifikasi masalah pada Koperasi Karyawan Indocement, sebagai bahan
untuk menyusun skripsi. Adapun penelitian ini juga dimaksudkan sebagai upaya
untuk mengembangkan teori yang telah didapatkan dari perkuliahan dan kemudian
untuk diterapkan ke dalam praktik badan usaha koperasi.

1.3.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup — Bogor.

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan karyawan pada Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup — Bogor.

3. Untuk mengetahui hubungan kepuasan dengan Kkinerja Karyawan pada

Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritas
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a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan penulis mengenai hubungan kepuasan kerja dengan kinerja
karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI).

b. Bagi Pembaca
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat membantu menambah
pengetahuan dan informasi yang berguna untuk dijadikan referensi dalam
penelitian yang sama.

2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan masukan
dan mempraktekkan pengetahuan, khususnya tentang manajemen sumber
daya manusia yang telah diperoleh pada saat kuliah dengan
mengaplikasikannya pada permasalahan yang nyata dalam badan usaha
koperasi, serta dalam penelitian ini diharapkan dapat memecahkan
permasalahan badan usaha koperasi pada umumnya dan karyawan pada
khususnya, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih baik bagi suatu
badan usaha koperasi.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber -sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Menurut Mangkunegara (2015:2) mengatakan bahwa “Manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian,  pelaksanaan, dan pengawasan terhadap  pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan
tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi”.

2.2.Kepuasan Kerja
2.2.1. Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara (2015:117), Kepuasan kerja adalah perasaan menyongkong
atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun kondisi
dirinya.

Menurut Hasibuan (2013:202), Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,
kedisiplinan, dan prestasi kerja.

Menurut Siagian (2015:295), Kepuasan kerja adalah cara pandang seseorang bersifat
positif maupun yang bersifat tentang pekerjaannya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kepuasan kerja
adalah suatu sikap dan perasaan diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan dan
kondisi pegawai.

2.2.2. Variabel -Variabel Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara (2015:118), kepuasan kerja berhubungan dengan variabel-
variabel seperti turnover, tingkat absensi, umur, tingkat pekerjaan, dan ukuran organisasi
perusahaan.

a. Turnover
Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turnover karyawan yang
rendah.  Sedangkan  karyawan-karyawan yang kurang puas
biasanya turnovernya lebih tinggi.

b. Tingkat ketidakhadiran (absen) kerja
Karyawan-karyawan yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadiran
(absen) tinggi. Mereka sering tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak
logis dan subjektif.

c. Umur
Ada kecenderungan karyawan yang lebih tua merasa puas daripada
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karyawan yang berumur relatif muda. Hal ini diasumsikan bahwa
karyawan yang lebih tua lebih berpengalaman menyesuaikan diri dengan
lingkungan pekerjaannya. Sedangkan karyawan usia muda biasanya
mempunyai harapan yang ideal tentang dunia kerjanya, sehingga apabila
antara harapannya dengan realita kerja terdapat kesenjangan atau
ketidakseimbangan dapat menyebabkan mereka menjadi tidak puas.
Tingkat Pekerjaan

Karyawan-karyawan yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih tinggi
cenderung lebih puas daripada karyawan yang menduduki tingkat
pekerjaan yang lebih rendah. Karyawan-karyawan yang tingkat
pekerjaannya lebih tinggi menunjukkan kemampuan kerja yang baik dan
aktif dalam mengemukakan ide-ide serta kreatif dalam bekerja.

Ukuran Organisasi Perusahaan

Ukuran organisasi perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan karyawan.
Hal ini karena besar kecil suatu perusahaan berhubungan pula dengan
koordinasi, komunikasi, dan partisipasi karyawan.

2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara (2015:120), ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja, yaitu faktor yang ada pada diri pegawai dan faktor pekerjaannya.

a.

Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (1Q), kecakapan khusus, umur, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman Kkerja, masa Kkerja,
kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja.

Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan
promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja.

Sedangkan menurut Gilmer dalam Sutrisno (2014:77), faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah:

1.

Kesempatan untuk maju. Dalam hal ini tidaknya kesempatan untuk
memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja.
Keselamatan Kerja. Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja,
baik bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan
karyawan selama kerja.

Gaji. Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan., dan jarang orang
mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang
diperolehnya.

Perusahaan dan manajemen. Perusahaan dan manajemen yang baik
adalah yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil.
Faktor ini menentukan kepuasan kerja karyawan.

Pengawasan. Sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat
absensi dan turnover.
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2.24.

10.

Faktor instrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada dalam pekerjaan
mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnya serta
kebanggaan akan tugas dapat meningkatkan atau mengurangi kepuasan.
Kondisi Kerja. Termasuk di sini kondisi tempat, ventilasi, penyiaran,
kantin dan temapat parkir.

Aspek social dalam pekerjaan. Merupakan salah satu sikap yang sulit
digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau
tidak puas dalam kerja.

Komunikasi. Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak
manajemen banyak dipakai alas an untuk menyukai jabatan-jabatannya.
Dengan ini adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar,
memahami, dan mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat
berperan dalam menimbulkan rasa puas terhadap kerja.

Fasilitas. Fasilitas rumah sakit, cuti, dan pensiun, atau perumahan
merupakan suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan
rasa puas.

Pengukuran Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara (2015:126) pengukuran kepuasan kerja dapat dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu

a.

Pengukuran Kepuasan Kerja dengan Skala Indeks Deskripsi Jabatan

Cara penggunaannya adalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
pada karyawan mengenai pekerjaan dan pertanyaan tersebut harus
dijawab dengan jawaban ya, tidak atau ragu-ragu.

Pengukuran Kepuasan Kerja denganBerdasarkan Gambar Ekspresi
Wajah

Responden diharuskan memilih salah satu gambar wajah orang, mulai
dari gambar wajah yang sangat gembira, gembira, netral, cemberut, dan
sangat cemberut.

Pengukuran Kepuasan Kerja dengan Kuesioner Kepuasan Kerja
Minnesota

Skala ini berisi tanggapan yang mengharuskan karyawan memilih salah
satu dari alternatif jawaban: sangat tidak puas, tidak puas, netral, puas,
dan sangat puas terhadap pertanyaan yang diajukan.

2.3.Kinerja
2.3.1. Pengertian Kinerja

Menurut Abdullah (2014:4), Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari
implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan
dan karyawan (SDM) yang bekerja di institusi ibu baik pemerintah maupun perusahaan
(bisnis) untuk mencapai tujuan organisasi”.
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Menurut Kinerja Juni Priansa (2016:269) Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut Nawawi (2013:212) Kinerja karyawan adalah hasil kerja peseorangan
dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang telah dicapai
oleh suatu organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja organisasi mempunyai keterkaitan erat.
Tercapainnya tujuan tidak dapat dilepaskan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang
digunakan atau dijalankan oleh pegewai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya
mencapai tujuan organisasi tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa Kinerja dalah hasil atau prestasi dari pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai
dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki selama karyawan di perusahaan.

2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mangkunegara (2015:67), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Dan membagi faktor yang
mempengarhui kinerja menjadi dua, yaitu:

1. Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (Ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + Skill). Artinya, pegawai
yang memiliki 1Q rata-rata (IQ 110 — 120) dengan pendidikan yang memadai
untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari-hari,
maka ia akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang diharapkan. Oleh
karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya.

2. Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang
terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).Sikap mental
merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha
mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang pegawai
harus sikap mental yang siap secara psikofisik (sikap secara mental, fisik,
tujuan dan situasi). Artinya seorang pegawai harus siap mental, mampu
secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai serta
mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.

2.3.3. Aspek- Aspek Mengukur Kinerja
Aspek-aspek yang digunakan mengukur kinerja menurut Henry Simamora
dalam Ramadhan (2016) adalah:
a. Kuantitas Kerja yaitu pencapaian kinerja karyawan yang dapat diligat
pada diri karyawan itu sendiri pada saat bekerja, yang meliputi ketetapan
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waktu dalam mengerjakan pekerjaan, ketelitian dalam mengerjakan tugas
dan juga terampil dalam mengerjakan tugas.

b. Kualitas kerja adalah pencapaian kinerja keryawan yang diukur atas hasil
pekerjaan yang dicapai pekerja dalam bekerja, kualitas kerja juga dapat
diukur oleh output atau hasil kerja dibandingkan dengan standar Output
yang telah ditetapkan perusahaan.

2.3.4. Indikator- Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2011:75) mengemukakan bahwa Indikator kinerja, yaitu :

1. Kualitas
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan.

2. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing.

3. Pelaksanaan tugas
Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung Jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Sedangkan menurut Wirawan (2009:81) yang dijadikan indikator dalam kinerja

karyawan adalah :

1. Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan.

2. Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit,jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain.

4. Efektifitas

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (Tenaga, uang,
teknologi, dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil
setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
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5. Kemandirian

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan

fungsi kerjanya dengan baik dan sesuai yang diberikan perusahaan.
2.4.Penelitian Sebelumnya

Tabel 9
Penelitian Sebelumnya

No Publikasi Variabel Hasil Penelitian Perbedaan

1 Irhamatul Jariyati, |e Kepuasan | Adanya pengaruh | e Objek penelitian
Pengaruh  Kepuasan kerja signifikan antara di PT. Bank
Kerja Terhadap |e  Kinerja kepuasan Kerja pegawai Pembiayaan
Kinerja ~ Karyawan karyawan pada PT. Bank Rakyat  Syariah
PT. Bank . (BPRS)
Pembiayaan Rakyat Peml?layaan Rakyaf[ e Analisis ini
Syariah (BPRS) Syariah (Bprs) Bhakti menggunakan
Bhakti Sumekar Sumekar Kabupaten metode  regresi
Kabupaten Sumenep, Sumenep. linier sederhana
UIN Maulana
Ibrahim Malang.

2016.

2 I Wayan Juniantara, |e Motivasi Hasil penelitian | e Objek penelitian
Pengaruh  Motivasi |e  Kepuasan menyatakan bahwa di Koperasi
dan Kepuasan Kerja kerja motivasi  berpengaruh Denpa§ar
Karyawan  Koperat |* lameue, | postf_dan _signfikan | * et
Di Depensar, Y terhtadap Kinerja, Partial Least
Universitas Udayana motivasi berpengaruh Square (PLS).
(UNUD). Bali 2015. positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja,
kepuasan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja.

3 Nur Syamsu Kukuh |e Budaya Hasil penelitian | e Objek penelitian
Maulana, Pengaruh Kerja menunjukkan bahwa di PT. Koperasi
Budaya Kerja Dan |e Kepuasan |Budaya Kerja dan Simpan  Pinjam
Kepuasan Kerja kerja Kepuasan Kerja “Jasa” Di
Terhadap Kinerja berpengaruh  signifikan Pekalongan
Karyawan Pada PT. |, Kinerja terhadap Kinerja
Koperasi Simpan karyawan |Karyawan (F  hitung
Pinjam “Jasa” Di =82,781 dengan  sig. | e Analisis
Pekalongan, 0,000). menggunakan
Universitas  Negeri teknik  analisis
Semarang. 2011 Regresi Berganda

2.4.1. Kerangka Pemikiran

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, sesuatu pekerjaan
yang dilakukannya agar dapat menyenangkan dan mencintainya dalam pekerjaannya.
Menurut Hasibuan (2013:202) Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
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dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan
prestasi kerja. Dan kepuasan kerja dapat diukur melalui indikator :

1. Turnover

Tingkat Ketidakhadiran (absen) kerja
Umur

Tingkat Pekerjaan

Ukuran Organisasi Perusahaan

a bk wn

Kinerja adalah hasil kerja karyawan atas tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya
dan kinerja yang optimal sangat dibutuhkan oleh perusahaan karena dengan kinerja yang
optimal tujuan dan sasaran perusahaan akan lebih mudah tercapai. Menurut Mangkunegara
(2013:67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Melalui indikator kinerja yaitu:

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Ketepatan Waktu
4, Efektivitas

5. Kemandiran

Dengan diperolehnya kepuasan kerja karyawan, maka kinerja karyawan akan
meningkatkan karena karyawan merasa diperhatikan oleh perusahaan, jadi ada hubungan
antara karyawan dengan perusahaan yaitu karyawan akan terpenuhinya kepuasan kerja dan
perusahaan mendapatkan kinerja yang tinggi dari para karyawannya.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat dibuat konstelasi penelitian
sebagai berikut:

Kepuasan Kerja Kinerja
(X) (Y)
Turnover Kualitas
Tingkat Ketidakhadiran Kuantitas
(absen) kerja Ketepatan Waktu
Umur Efektivitas
Tingkat Pekerjaan Kemandiran
Ukuran Organisasi
Perusahaan
Wirawan
Mangkunegara
(2009:81)
(2015:118)
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Gambar 9
Konstelasi Penelitian

2.5.Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2013:64) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang ada, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan uraian sebelumnya penyusun mengemukakan
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Diduga kepuasan kerja pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor
sudah cukup baik.

2. Diduga kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup -
Bogor sudah cukup baik.

3. Diduga terdapat hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan
pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor.

BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory survey. Kemudian penulis
menggunakan penelitian kuantitatif, karena penelitian yang dilakukan berhubungan
dengan alat statistik untuk mengolah hasil kuisioner sehingga dapat diketahui ada
atau tidaknya hubungan antara kepuasan kerja dengan Kkinerja karyawan pada
Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor.

3.2. Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah variabel X (Independent) Kepuasan
Kerja, Indikatornya Turnover, Tingkat Ketidakhadiran, Umur, Tingkat Pekerjaan dan
Ukuran Organisasi Perusahaan dan Kinerja Karyawan sebagai variabel Y
(Dependent), Indikatornya Kualitas, Kuantitas, Ketetapan Waktu, Efektivitas dan
Kemandirian.

2. Unit Analisis

Unit penelitian ini penulis menggunakan unit analisis berupa individual, yaitu
sumber data yang diperoleh atau berasal dari respon setiap orang atau individu dalam
suatu kelompok atau organisasi. Individu yang penulis maksud adalah karyawan
Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor yang berjumlah 45 orang
karyawan pada bagian Simpan Pinjam.

3. Lokasi Penelitian
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Penulis melakukan penelitian ini di Koperasi Karyawan Indocement (KKI)
Citeureup- Bogor yang berlokasi di JI. Mayor Oking Citeureup No 1, Puspanegara,
Bogor, Jawa Barat 16810.

3.3. Jenis Dan Sumber Data Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif yaitu merupakan data primer yang
diperoleh melalui kuisioner dari setiap karyawan Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup- Bogor.

2. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari obejek
penelitan meliputi karakteristik responden dan persepsi responden terhadap
variabel penelitian (kepuasan kerja dan kinerja karyawan). Seperti hasil dari
pengisian kuisioner yang dilakukan peneliti. Pengukuran terhadap variabel
dilakukan dengan Skala Likert.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung.
Data sekunder ini diperoleh dari Koperasi Karyawan Indocement (KKI)
Citeureup- Bogor yang berupa data-data, serta dokumen yang berhubungan
dengan objek penelitian. Data sukender ini juga dapat di peroleh dari
referensi, buku-buku atau sumber-sumber tertulis lainnya.

3.4. Operasionalisasi Variabel

1. Variabel Kepuasan Kerja
Variabel Kepuasan Kerja (X)/ Independent Variable, yaitu variabel bebas
yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, Kepuasan kerja
merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan.

2. Variabel Kinerja Karyawan
Variabel Kinerja Karyawan (Y)/ Dependent Variable yaitu variabel terikat
artinya variabel yang tergantung dari variabel lain. Dalam penelitian ini
kinerja karyawan merupakan variabel yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja.

Tabel 10
Operasionalisasi Variabel
Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada Koperasi
Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor

Variabel Indikator Pernyataan Skala
Kepuasan | Turnover e Karyawan bekerja di perusahaan sampai | Ordinal
kerja (X) pensiun

e Tingkat perputaran waktu
e Karyawan mengalami kejenuhan dalam
bekerja
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Tingkat o Karyawan tidak hadir tanpa keterangan | Ordinal
Ketidakhadiran yang jelas
o Karyawan tidak pernah mangkir atau
terlambat karena mencari penghasilan di
luar pekerjaan
e Karyawan selalu hadir tepat waktu
Umur e Pendidikan dan pengetahuan sesuai | Ordinal
dengan bidang pekerjaan
e Usia produktif dalam bekerja
o Karyawan mampu melakukan pekerjaan
yang diberikan karena sudah
berpengalaman
Tingkat Pekerjaan e Karyawan mencintai pekerjaannya Ordinal
e Karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan
o Karyawan selalu mementingkan kualitas
dari hasil pekerjaan yang dikerjakan
e Peraturan perusahaan dapat berubah-ubah | Ordinal
Ukuran Organisasi sesuai dengan kondisi yang dihadapi
Perusahaan e Karyawan dapat memahami sistem dan
prosedur Kkerja yang diterapkan oleh
perusahaan
o Tingkat keberhasilan efektivitas fungsi —
fungsi manajemen dalam perusahaan
Kinerja Kualitas e Meminimalkan tingkat kesalahan dalam
Karyawan bekerja
(Y) e Mengutamakan kualitas pekerjaan dalam | 4 ..
. . rdinal
menyelesaikan pekerjaan
e Memiliki kemampuan diri sesuai dengan
pekerjaan
Kuantitas e Mampu mencapai target yang diberikan
e Memberikan pemasukan/kontribusi yang
baik Ordinal
e Mampu menyelesaikan tugas tambahan
Ketepatan waktu e Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat
(pelaksanaan tugas) waktu _ _ Ordinal
o Melaksanakan tugas hingga selesai
o Tidak menunda-nunda pekerjaan
Efektivitas e Memaksimalkan  tingkat  penggunaan
sumber daya organisasi
e Peningkatan hasil dari setiap penggunaan | Ordinal
sumber daya
o Bekerja sesuai SOP perusahaan
Kemandirian e Tingkat karyawan dalam melakukan
pekerjaan tanpa meminta bantuan atau
bimbingan dari orang lain
e Tanggung jawab untuk melaksanakan | Ordinal

pekerjaan
Percaya diri dalam menjalankan tugas yang
diberikan
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3.5. Metode Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2016:148) dinyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannnya. Dan metode penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunkan metode sensus. Populasi dalam penelitian ini adalah Simpan Pinjam
karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor dengan jumlah
populasi 45 orang.

3.6. Metode Pengumpulan Data
Jenis sumber data yang digunakan penulis dalam penelitan ini adalah data primer
dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama yang bekaitan dengan obyek penelitian dan berhubungan dengan
masalah yang diteliti, dimana teknik yang digunakan yaitu:

1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

2. Observasi
Obeservasi, yaitu mengadakan penelitan lapangan yang berhubungan dengan
masalah-masalah yang diteliti, untuk memperoleh data-data yang diperlukan

3. Kuisioner
Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepaada responden untuk

dijawabnya.
Tabel 11
Skala Likert
Jawaban Responden Skor
Sangat Setuju/Selalu/ Sangat Positif 5

Setuju/Sering/Positif
Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral
Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/ Negatif
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah
Sumber : Sugiyono (2016: 168-169)

RINW| A~
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Total dari nilai jawaban setiap butir pertanyaan kemudian dibuatkan rentang
skala untuk mengetahui tanggapan total responden. Dengan rumus sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden

Rentang Skala = —— X 100%
Skor Tertinggi Responden
‘ STS ‘ TS RR ‘ S ‘ SS ‘
0% 20% 40% 60% 80% 100%
Keterangan :
Skala Kriteria Penilaian
0% - 20% Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/ Sangat Negatif

20% - 40% Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif

40% - 60% Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral

60% - 80% Sangat/Sering/Positif

80% - 100% Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara. Penulis mengumpulkan data-data bahan pustaka
lainnya dari teori yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti seperti jurnal,
buku dan penetlitian terdahulu serta penyedia data pada Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup - Bogor.

3.7. Uji Validitas & Uji Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2013:430) Validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian. Pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi
product moment yang dikemukan oleh Pearson. Dengan korelasi product moment
Pearson. (Sugiyono, 2014:286)

nY Xy —_x)Q.Y)

er =N
A X2= (0 X) Y - (D))
Keterangan:
Iy . Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

X : Skor skor pertanyaan kepuasan kerja
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Y : Skor skor total pertanyaan kinerja karyawan
N : Jumlah sampel yang akan di uji

Kriteria keputusan pengujian validasi responden dengan menggunakan taraf
signifikan sebagai berikut :

e |tem pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika t hitung > t tabel
e Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika t hitung <t tabel

Berikut ini adalah hasil dari pengolahan data kuisioner setelah menggunakan
software SPSS versi 23:

¢ Uji Validitas Kepuasan Kerja

Tabel 12
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja

Pertanyaan r hitung r tabel n=20 Keterangan Kesimpulan
a=5%
1 0.624 0.444 r hitung > r tabel Valid
2 0.746 0.444 r hitung > r tabel Valid
3 0.749 0.444 r hitung > r tabel Valid
4 0.746 0.444 r hitung > r tabel Valid
5 0.720 0.444 r hitung > r tabel Valid
6 0.746 0.444 r hitung > r tabel Valid
7 0.843 0.444 r hitung > r tabel Valid
8 0.746 0.444 r hitung > r tabel Valid
9 0.712 0.444 r hitung > r tabel Valid
10 0.751 0.444 r hitung > r tabel Valid
11 0.854 0.444 r hitung > r tabel Valid
12 0.750 0.444 r hitung > r tabel Valid
13 0.720 0.444 r hitung > r tabel Valid
14 0.775 0.444 r hitung > r tabel Valid
15 0.775 0.444 r hitung > r tabel Valid

Sumber data : Data primer diolah 2018

Kesimpulan dari tabel di atas diketahui bahwa hasil validitas kepuasan kerja
menunjukan r hitung > r tabel, sehingga setiap pertanyaan dinyatakan valid atau sah
dan bisa dilanjutkan untuk penelitian.

e Uji Validitas Kinerja Karyawan
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Tabel 13

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Pertanyaan r hitung r tabel n=20 Keterangan Kesimpulan
a=5%
1 0.582 0.444 r hitung > r tabel Valid
2 0.599 0.444 r hitung > r tabel Valid
3 0.599 0.444 r hitung > r tabel Valid
4 0.624 0.444 r hitung > r tabel Valid
S 0.464 0.444 r hitung > r tabel Valid
6 0.599 0.444 r hitung > r tabel Valid
7 0.781 0.444 r hitung > r tabel Valid
8 0.650 0.444 r hitung > r tabel Valid
9 0.777 0.444 r hitung > r tabel Valid
10 0.797 0.444 r hitung > r tabel Valid
11 0.754 0.444 r hitung > r tabel Valid
12 0.583 0.444 r hitung > r tabel Valid
13 0.546 0.444 r hitung > r tabel Valid
14 0.479 0.444 r hitung > r tabel Valid
15 0.623 0.444 r hitung > r tabel Valid

Sumber data : Data primer diolah 2018

Kesimpulan dari tabel di atas diketahui bahwa hasil validitas kinerja karyawan
menunjukan r hitung > r tabel, sehingga setiap pertanyaan dinyatakan valid atau sah
dan bisa dilanjutkan untuk penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2013:221), reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen cukup baik. Instrumen yang tidak baik akan
bersifat tendensius mengarakan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrume yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang
dipercaya juga. Apabila datanya memamng benar dan sesuai dengan kenyataannya,
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjukkan pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinyam dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan. Dalam penelitian ini untuk pengujian reliabilitas, peneiliti menggunakan
dengan rumus Alpha Cronbach. Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach adalah

2
sebagai berikut: = (k"l) (1 _ Z%)
- t

Di mana :
T . Nilai reliabilitas

k . Nilai koefisien korealasi antara belahan pertama & kedua
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¥'S;2  : Mean kuadrat kesalahan
S, :Varians total

Kriteria penilian terhadap Alpha Cronbach sebagai berikut:

No Nilai o Keterangan
1 a<0,6 Kurang Reliabel
2 a<0<0,8 Cukup Reliabel
3 a<0,8 Sangat Reliabel

Berikut ini adalah hasil dari pengolahan data kuisioner setelah menggunakan
software SPSS versi 23:

¢ Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja
Uji reliabilitas dapat dilihat pada kolom Crobanch’s alpha, bahwa data atau case
yang valid berjumlah 15. Dapat diketahui bahwa nilai Crobanch’s alpha untuk
kepuasan kerja sebesar 0.944.

Tabel 14
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded? 0 0
Total 20 100.0
Sumber data : output SPSS 23
Tabel 15
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha | Standardized Items | N of Items
944 945 15

Sumber data : output SPSS 23

Output case processing summary menjelasakan tentang jumlah data yang valid untuk
diproses dan data yang dikeluarkan dapat dilihat bahwa data atau case yang valid
berjumlah 15 dengan presentase 100% dan tidak ada yang dikeluarkan (exclude) dan
reliability statistic menunjukkan bahwa cronbach alpha untuk variabel kepuasan
kerja sebesar 0.944 yang berarti diterima maka disimpulkan bahwa instrumen
penelitian reliabel.

Tabel 16
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja
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. Item Cronbach’s Cronbach’s
Variabel Pertanyaan Alpha Alpha If Item Keterangan
Deleted

Kepuasan 1 0.944 0.943 Reliabel
Kerja 2 0.944 0.940 Reliabel
3 0.944 0.940 Reliabel

4 0.944 0.940 Reliabel

5 0.944 0.941 Reliabel

6 0.944 0.940 Reliabel

7 0.944 0.937 Reliabel

8 0.944 0.940 Reliabel

9 0.944 0.941 Reliabel

10 0.944 0.940 Reliabel

11 0.944 0.937 Reliabel

12 0.944 0.940 Reliabel

13 0.944 0.941 Reliabel

14 0.944 0.939 Reliabel

15 0.944 0.939 Reliabel

Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
Uji reliabilitas dapat dilihat pada kolom Crobanch’s alpha, bahwa data atau case
yang valid berjumlah 15. Dapat diketahui bahwa nilai Crobanch’s alpha untuk
kinerja karyawan sebesar 0,889.

Tabel 17
Case Processing Summary

%

Cases

Valid

Excluded?®
Total

20

20

100.0

100.0

Sumber data : output SPSS 23

Tabel 18
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items

Cronbach's Alpha N of ltems

.889 .892 15
Sumber data : output SPSS 23
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Output case processing summary menjelasakan tentang jumlah data yang valid untuk
diproses dan data yang dikeluarkan dapat dilihat bahwa data atau case yang valid
berjumlah 15 dengan presentase 100% dan tidak ada yang dikeluarkan (exclude) dan
reliability statistic menunjukkan bahwa cronbach alpha untuk variabel kinerja
karyawan sebesar 0.889 yang berarti diterima maka disimpulkan bahwa instrumen
penelitian reliabel.

Tabel 19
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
, Cronbach’s
Variabel Per‘ltgenn;aan Cr%l;?;h s Alpha If Item Keterangan
Deleted

Kinerja 1 0.889 0.884 Reliabel
Karyawan 2 0.889 0.883 Reliabel
3 0.889 0.883 Reliabel
4 0.889 0.882 Reliabel
5 0.889 0.892 Reliabel
6 0.889 0.883 Reliabel
7 0.889 0.875 Reliabel
8 0.889 0.881 Reliabel
9 0.889 0.875 Reliabel
10 0.889 0.874 Reliabel
11 0.889 0.876 Reliabel
12 0.889 0.886 Reliabel
13 0.889 0.887 Reliabel
14 0.889 0.889 Reliabel
15 0.889 0.883 Reliabel

Sumber data : Output SPSS 23

3.8. Metode Analisis
1. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis korelasi berguna untuk suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat
hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Jadi tidak mempersoalkan apakah
suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel lain. Simbol dari besaran korelasi
adalah r yang disebut koefisien korelasi sedangkan simbol parameternya p. Dalam
penelitian ini digunakan korelasi sederhana yaitu dengan teknik korelasi Product
Moment. Teknik korelasi Product Moment adalah suatu korelasi antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Angka yang menunjukan arah dan besar kuatnya
hubungan antara suatu variabel bebas dengan satu variabel terikat disebut koefisien
koreasi.

Analisis koefisien korelasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus
korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

nY Xy —_x)Q.Y)
D X=X D Y = (O0)%)

er =N
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(Sugiyono, 2014:286)

Keterangan:
Ixy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X : Skor skor pertanyaan kepuasan kerja
Y : Skor skor total pertanyaan kinerja karyawan
N : Jumlah sampel yang akan di uji

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang
tertera pada tabel.

Tabel 20

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0.199 Sangat Rendah
0,20 —0.399 Rendah
0,40 — 0.599 Sedang
0,60 —0.799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2016:184)
2. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya kontribusi nilai
kepuasan kerja sebagai variabel independen terhadap kinerja karyawan sebagai
variabel dependen pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup- Bogor.
Koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd=r® x 100%
Keterangan :
KD : Koefisien determinasi
r2 : Koefisien korelasi

Presentasi koefisien determinasi itu diartikan sebagai besarnya pengaruh yang
diberikan variabel terikat yang disebabkan oleh variabel lainnya.
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3. Uji Hipotesis Koefisien Korelasi

Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan apa yang menjadi anggapan
penulis yaitu adanya hubungan antara kedua variabel yang diteliti, maka diperlukan
adanya pengujian hipotesis. Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis
menggunakan uji satu arah adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Ho dan Ha

Ho . r <0, yaitu tidak ada hubungan nyata positif antara kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan.
Ha : 1> 0, yaitu terdapat hubungan nyata positif antara kepuasan kerja

dengan kinerja karyawan.
b) Menentukan Uji t ( t test) yang berguna untuk menguji tingkat signifikasi
dengan rumus:

(n—2)
1—7r 2

(Sugiyono, 2016:184)

t=r

Keterangan:

t : thitung

r : Koefisien Korelasi

n : Banyaknya responden

Adapun gambar daerah penerimaan atau penolakan sebagai berikut:

Daerah Penerimaan Ho Daerah Penerimaan Ha

0 ttabel thitung

Gambar 10
Kurva Uji Hipotesis

BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Sejarah Koperasi Karyawan Indocement (KKI)

Ditengah-tengah kesibukan para karyawan dalam melaksanakan proses
produksi semen, ternyata para karyawan ini pun mampu mengembangkan naluri
sebagai makhluk sosial yang bertujuan membantu meningkatkan kesejahteraan
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sesame secara mandiri. Hal ini diwujudkan dengan munculnya organisasi
kekaryawanan yang dibentuk dan diurus oleh perusahaan seperti SPSI, PORSENI,
maupun organisasi social ekonomi yaitu Koperasi Karyawan Indocement (KKI).
Keberadaan koperasi karyawan ini bermula dari adanya tuntutan sosial ekonomi
yang pemecahannya dicoba dengan menggali potensi yang ada dikalangan sendiri,
kebetulan kelahiran organisasi tidaklah terpaut dengan PT. Indocement Tbk Itu
sendiri.

Tepatnya pada tanggal 16 Februari 1976, Akte Pendirian koperasi pertama
terbentuk di PT. Indocement Tbk dan ditandatangani oleh 5 (lima) orang karyawan
selaku kuasa para anggota dan lahir dengan nama persatuan Karyawan Indocement
(PERKINDOS).

Kemudian pada tanggal 01 Agustus 1976 PERKINDOS mengajukan surat
permohonan Hak badan Hukum Kepada Kantor Koperasi Kabupaten Bogor
bernomor 03/VIII/PERKINDOD/76. Dan pada tanggal 14 Mei 1977. Kepala kantor
Koperasi Kabupaten Bogor mengajukan surat kepada Kepala Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Koperasi Propinsi Jawa Barat bernomor. 37/DK-10/9/1X-76.
Mengingat pasal 44 ayat 3 dan ayat 7 undang-undang No. 12 Tahun 1967 tentang
pokok-pokok perkoperasian dan surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 15
tahun 1968. Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Koperasi Propinsi Jawa
Barat memutuskan PERKINDOS Berbadan Hukum pada tanggal 12 Juli 1977
dengan Nomor badan hokum No. 662/BH/DK/10/9.

Akan tetapi didalam menjalankan organisasinya PERKINDOS mengalami
kemacetan, dari tahun 1977 sampai dengan tahun 1978 kurang lebih satu tahun,
sehingga aktifitasnya tidak dapat berjalan sebagaimana harapan semua.
Kemungkinan hal ini terjadi karena kekurangsiapan pada awalnya.

Dan tahun 1978 perkumpulan ini dirintis kembali, diprakarsai oleh seorang
staff perusahaan, perintisan ini diawali dengan adanya pendidikan dasar koperasi
kredit yang diikuti 33 karyawan dengan pembimbing / fasilitator team dari biro
konsultasi Koperasi Kredit Indonesia ( BK3l1 JAKARTA ), bertepatan dengan masa
berakhirnya pendidikan yaitu pada tanggal 09 juli 1978 dengan system manajemen
dan kepengurusan yang baru, usaha organisasi ini didirikan kembali kemudian
disepakati dan diberi nama INDOCEMENT CREDIT UNION ( ICU ), dan yang
mempelopori adalah :

1. Gunawan Purwadi
2. Suhartoyo

3. Puji santoso

4. Nur Setiyono

Dengan keanggotaan pertama 33 orang alumni pendidikan dasar, modal kerja
awal kurang lebih Rp. 100.000,- diperoleh dari iuran pertama para anggota itu
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sendiri. Usaha yang dijalankan hanya simpan pinjam dari dan untuk kalangan
anggota itu sendiri.

Mengingat secara hukum atau formal PERKINDOS belum dibubarkan,
sementara dlam satu perusahaan tidak diijinkan ada dua Badan hukum bagi
organisasi sejenis atau sama, maka ICU meneruskan nomor Badan Hukum yang ada
sebelumnya, dan pada tanggal 04 April 1985, ICU berganti nama menjadi
KOPERASI KARYAWAN INDOCEMENT (KKI) selanjutnya Anggaran Dasar dan
Rumah Tangga diperbaharui kembali. Dan pada tanggal 04 April 1990 KKI berbadan
Hukum No. 6622A/BH/KWK/10/5. Dan mengembangkan beberapa unit usaha
sebagai berikut :

1. Unit Toko konsumsi
Unit Jasa Kebersihan
Unit SPBU

Unit Distribusi Semen
Unit Workshop

abrwd

Pada tahun 2000 unit usaha Batako diserahkan kepada Bina Lingkungan
PT.ITP Tidak lama kemudian unit Distribusi sement yang ditutup. Tahun 2003 KKI
membangun ruko sendiri dan diresmikan oleh perwalian dari PT. Indocement Tbk.
Yang diwakili oleh Iwa Kartika. Dan dari salah sati ruko tersebut ditempati oleh Unit
Toko Konsumsi dan berganti nama menjadi Ka Ka | Mart.

4.2.  Visi, Misi dan Moto Koperasi Karyawan Indocement (KKI)

Koperasi Karyawan Indocement (KKI) ini sendiri memiliki visi dan misi
sebagai berikut :
Visi
Memimpin Koperasi dengan wirausaha mandiri yang terdepan, sehat dan kuat
dilingkungan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk. Dan Wilayah sekitarnya.
Misi
Kami menjalakan usaha perkoperasian yang kompetitif dengan keanggotaan yang

kuat dan solid, pengelolaan sumber daya yang optimum, serta mematuhi peraturan
yang berlaku.

Moto :
Membangun karya yang mensejahterakan.

4.3. Bidang Usaha Koperasi Karyawan Indocement (KKI)

- HR,GA & LEGAL

- Accounting & Keuangan
- SPBU

- Toko Asumsi

- Simpan Pinjam
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- Simpan Pinjam Syariah

- PT. Karya Konsulindo Bersama
- PT. Tiga Roda Rentalindo

- PT. Tiga Roda Arung Samudra

4.4,  Struktur Organisasi Koperasi Karyawan Indocement (KKI)

4.5.  Profil Responden

Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalah karyawan Koperasi
Karyawan Indocement (KKI) yang berjumlah sebanyak 45 orang sesuai dengan
jumlah sampel penelitian. Berikut ini akan disajikan Klasifikasi responden yang
didasarkan pada usia, jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja.

1. Jenis Kelamin Responden
Tabel 21
Data Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kategori Jumlah Karyawan Presentase (%)
1. Pria 32 71
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2. Wanita 13 29

Jumlah 45 100

Sumber : Kuesioner diolah (2018)

Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa jenis kelamin responden karyawan
pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) paling banyak yaitu pada karyawan
berjenis kelamin pria sebanyak 32 orang dengan presentase 71% dari 45 responden.

Tingkat presentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

M Pria

m Wanita

Sumber : Data Diolah (2018)

Gambar 11
2. Usia Responden
Tabel 22
Data Karyawan Berdasarkan Usia
No. Kategori Jumlah Karyawan Presentase (%)
1. < 25 tahun 5 11
2. 26- 30 tahun 14 31
3. 31- 35 tahun 16 36
4, 36- 40 tahun 10 22
Jumlah 73 100

Sumber : Kuesioner diolah (2018)

Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa usia responden pada karyawan
Koperasi Karyawan Indocement (KKI) paling banyak yaitu pada karyawan berusia
41 — 50 tahun sebanyak 16 orang dengan presentase 36% dari 45 responden.

Tingkat presentase Responden Berdasarkan Usia

m < 25 tahun
‘ m 26 - 30 tahun
0 31 - 35 tahun
m 36 - 40 tahun

Sumber : Data Diolah (2018)
Gambar 12
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Tabel 23
Data Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
No. Kategori Jumlah Karyawan Presentase (%)
1 < 3 tahun 9 20
2 4 - 6 tahun 10 22
3 7 - 9tahun 6 13
4 < 10 tahun 20 44
Jumlah 45 100

Sumber : Kuesioner diolah (2018)

Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa masa kerja responden
karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) paling banyak yaitu pada
karyawan dengan masa kerja <10 tahun sebanyak 20 orang dengan presentase 44%
dari 45 responden.

Tingkat presentase Responden Berdasarkan Masa Kerja

M < 3 tahun
H 4 -6 tahun
7 -9 tahun

W > 10 tahun

Sumber : Data Diolah (2018)

4. Tingkat Pendidikan Responden

Gambar 13

Tabel 24

Data Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%)
1 SMA 16 36
2 DIPLOMA 9 20
3 Sl 20 44
Jumlah 45 100
Sumber : Kuesioner diolah (2018)
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Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa tingkat pendidikan responden
karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) paling banyak yaitu pada
karyawan dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 20 orang dengan presentase 44%
dari 45 responden.

Tingkat presentase Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

HSMA
44%
H DIPLOMA
s1
Sumber : Data Diolah (2018)
Gambar 14
Tabel 25
Total Data Responden
No. Klasifikasi Mayoritas Jumlah

1 Jenis Kelamin Pria 32
2 Usia 3135 Tahun 16

Masa Kerja < 10 Tahun 20

Tingkat Pendidikan S1 20

Sumber : Kuesioner diolah (2018)

Berdasarkan data diatas dapat dijabarkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah responden berjenis kelamin pria dengan usia 31- 35 Tahun yang
memiliki masa kerja <10 Tahun, dan memiliki tingkat pendidikan S1.

Mayoritas Total Data Responden
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M Pria
H31-35Tahun
<10 Tahun

mSsl

Sumber : Data Diolah (2018)
Gambar 15

4.6. Pembahasan

Berdasarkan dibawah ini akan dijelaskan secara lebih terperinci mengenai
indikator dari kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup — Bogor. Di mana hasil dari setiap indikator akan
mempunya skor yang kemudian akan diolah lebih lanjut dengan menggunakan
program SPSS 23.

4.6.1. Kepuasan Kerja Koperasi Karyawan Indocement (KKI)

Sebuah perusahaan di dalam perkembangannya sangat tergantung
bagaiamana karyawan yang ada di dalamnya. Kepuasan kerja karyawan menyangkut
perasaan positif dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan terciptanya kepuasan
kerja kayawan diharapkan akan membantu terciptanya tujuan-tujuan yang akan
dicapai perusahaan. Di bawah ini adalah hasil tanggapan responden mengenai
variabel kepuasan kerja pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup —
Bogor yang diperoleh dari hasil kuisioner yang disebarkan kepada responden melalui
tabel. Total dari nilai jawaban setiap butir pertanyaan kemudian dibuatkan rentang
skala untuk mengatahui tanggapan total responden. Dengan rumus sebagai berikut:

_ Skor Total Hasil Jawaban Responden

Skor Tertinggi Responden x 100
1. Turnover
Tabel 26
Karyawan Bekerja di Perusahaan Sampai Pensiun
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 36 180 80,0
Setuju 4 6 24 13,33

Kurang Setuju 3 2 6 4,44
Tidak Setuju 2 1 2 2,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
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Jumlah 45 212 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 80,0% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
merasa senang dengan hasil kerja selama ini.

Tabel 27
Tingkat Perputaran Waktu
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 23 110 51,11
Setuju 4 8 32 17,78
Kurang Setuju 3 5 15 11,11
Tidak Setuju 2 9 18 20,0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 175 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,11% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat sangat
setuju merasa senang dengan rekan kerja dan suasana kantor saat ini.

Tabel 28
Karyawan Mengalami Kejenuhan dalam Bekerja
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 13 65 28,89
Setuju 4 16 64 35,56
Kurang Setuju 3 4 12 8,89
Tidak Setuju 2 12 36 26,67
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 177 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 35,56% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju merasa
senang dengan kejenuhan dalam bekerja.

2. Tingkat Ketidakhadiran (absen) kerja
Tabel 29
Karyawan Tidak Hadir Tanpa Keterangan yang Jelas
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Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 5 25 11,11
Setuju 4 10 40 22,22
Kurang Setuju 3 13 39 28,89
Tidak Setuju 2 17 34 37,78
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 138 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 37,78% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan tidak setuju dengan
karyawan tidak hadir tanpa keterangan yang jelas.

Tabel 30

Karyawan Tidak Pernah Mangkir atau Terlambat Karena Mencari
Penghasilan Di Luar Pekerjaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 22 110 48,89
Setuju 4 12 48 26,67
Kurang Setuju 3 9 27 20,00
Tidak Setuju 2 2 4 4,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 189 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 48,89% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju

karyawan tidak pernah mangkir.

Tabel 31
Karyawan Selalu Hadir Tepat Waktu
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 22 115 51,11
Setuju 4 12 40 22,22
Kurang Setuju 3 9 9 6,67
Tidak Setuju 2 2 18 20,00
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Sangat Tidak Setuju

0

0

0

Jumlah

45

182

100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,11% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
karyawan selalu hadir tepat waktu.

3. Umur

Tabel 32

Pendidikan dan Pengetahuan Sesuai dengan Bidang Pekerjaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 23 115 51,11
Setuju 4 6 24 13,33
Kurang Setuju 3 5 15 11,11
Tidak Setuju 2 11 22 24,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 176 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,11% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
pendidikan dan pengetahuan sesuai dengan bidang pekerjaan.

Tabel 33

Usia Produktif dalam Bekerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 20 100 44 44
Setuju 4 10 40 22,22
Kurang Setuju 3 5 15 11,11
Tidak Setuju 2 10 20 22,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 175 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 44,44% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju usia

produktif dalam bekerja.
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Karyawan Mampu Melakukan Pekerjaan yang Diberikan Karena Sudah

Berpengalaman

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 23 115 51,11
Setuju 4 6 24 13,33
Kurang Setuju 3 8 24 17,78
Tidak Setuju 2 8 16 17,78
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 179 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,11% responden dari jumlah
responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju karyawan
mampu melakukan pekerjaan yang diberikan karena sudah berpengalaman.

4. Tingkat Pekerjaan

Tabel 35

Karyawan Mencintai Pekerjaannya

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 23 115 51,11
Setuju 4 12 48 26,67
Kurang Setuju 3 6 18 13,33
Tidak Setuju 2 4 8 8,89
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 189 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 51,11% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
karyawan mencintai pekerjannya.

Tabel 36
Karyawan Mampu Menyelesaikan Pekerjaan yang Diberikan Oleh Perusahaan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 24 120 53,33
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Setuju 4 6 24 13,33
Kurang Setuju 3 8 24 17,78
Tidak Setuju 2 7 14 15,56
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 182 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 53,33% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.

Tabel 37
Karyawan Selalu Mementingkan Kualitas dari Hasil Pekerjaan yang
Dikerjakan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 19 95 42,22
Setuju 4 15 60 33,33
Kurang Setuju 3 5 15 11,11
Tidak Setuju 2 6 12 13,33
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 182 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,22% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
karyawan selalu mementingkan kualitas dari hasil pekerjaan yang dikerjakan.

5. Ukuran Organisasi Perusahaan

Tabel 38
Peraturan Perusahaan dapat Berubah-Ubah Sesuai dengan Kondisi yang
Dihadapi
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 16 80 35,56
Setuju 4 18 72 40,0
Kurang Setuju 3 9 27 20,0
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Tidak Setuju 2 2 4 4,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 183 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 40,0% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju peraturan
perusahaan dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang dihadapi.

Tabel 39
Karyawan dapat Memahami Sistem dan Prosedur Kerja yang Diterapkan Oleh
Perusahaan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 15 75 33,33
Setuju 4 16 64 35,56

Kurang Setuju 3 10 30 22,22
Tidak Setuju 2 4 8 8,89
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 177 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 35,56% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju karyawan
dapat memahami sistem dan prosedur kerja yang diterapkan oleh perusahaan.

Tabel 40
Tingkat Keberhasilan Efektivitas Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Perusahaan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 15 75 33,33
Setuju 4 17 68 37,78

Kurang Setuju 3 10 30 22,22
Tidak Setuju 2 3 6 6,67
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 179 100
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 37,78% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju Tingkat
Keberhasilan Efektivitas Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Perusahaan.

Berdasarkan hasil paparan di atas penulis mendapatkan hasil analisis dengan
pengelolahaan hasil SPSS 23 sebagai berikut:

Tabel 41

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi

Statistics
HKepuasan erja
~ Walid as

Missing o
Mean 60.40
Median &66.00
Mode 75
Std. Deviation 15.186
Wariance 230.609
Skewness -. 661
Std. Error of Skewness -354a
HFurtosis -.a9=ss
Std. Error of Kurtosis 695
Range= a7
Minimum 30
Maximurm 7
Surm 271

Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa rata — rata empirik
kepuasan kerja berdasarkan pertanyaan yang bisa di jawab rata-ratanya adalah 60.40
dengan range 48 dan total skor sebesar 2718.

157 M ean = 60.4
Std. Dev.=15.186
N=45

Frequency
T

]
/
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-

Kepuasan Kerja

Sumber : Output SPSS 23
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Untuk mengeahui kepuasan kerja Koperasi Karyawan Indocement (KKI)
Citeureup — Bogor, maka untuk mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari
rata-rata empirik dibandingkan dengan rata-rata teoritis sebagai berikuit:

Skor Teoritik : 1 (15) +5 (15) =45
2

Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar
60.40 dengan skor rata-rata teoritis sebesar 45, skor rata-rata empiric lebih besar
daripada skor rata-rata teoritis, sehingga dapat dikatakan kepuasan kerja pada
Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor realatif baik.

4.6.2. Kinerja Karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI)

Kinerja adalah kuantitas dan atau kualitas hasil kerja individu atau
sekelompok didalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang
berpodaman pada norma, Standar Operasional Prosedur, kriteria dan ukuran yang
telah ditetapkan atau yang berlaku didalam organisasi.

Dibawah ini adalah hasil tanggapan responden mengenai variabel kinerja
karyawan Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor yang diperoleh
dari hasil kuisioner yang disebarkan kepada responden melalui tabel. Total dari nilai
jawaban setiap butir pertanyaan kemudian dibuatkan rentang skala untuk mengetahui
tanggapan total responden. Dengan rumus sebagai berikut:

_ Skor Total Hasil Jawaban Responden

Skor Tertinggi Responden x 100
1. Kualitas
Tabel 42
Meminimalkan Tingkat Kesalahan Dalam Bekerja
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 19 95 42,22
Setuju 4 15 60 33,33
Kurang Setuju 3 9 27 20
Tidak Setuju 2 2 4 4,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 186 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,22% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
menimalkan tingkat kesalahan dalam bekerja.
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Tabel 43
Mengutamakan Kualitas Pekerjaan Dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 12 60 26,67
Setuju 4 12 48 26,67
Kurang Setuju 3 13 39 28,89
Tidak Setuju 2 8 16 17,78
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 163 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 28,89% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan kurang setuju

mengutamakan kualitas pekerjaan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Tabel 44
Memiliki Kemampuan Diri Sesuai dengan Pekerjaan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 13 65 28,89
Setuju 4 15 60 33,33
Kurang Setuju 3 9 27 20
Tidak Setuju 2 8 16 17,78
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 168 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 33,33% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju memiliki
kemampuan diri sesuai dengan pekerjaaan.

2. Kualitas
Tabel 45
Mampu Mencapai Target yang Diberikan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 10 50 22,22
Setuju 4 11 44 24,44
Kurang Setuju 3 15 45 33,33
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Tidak Setuju 2 9 18 20
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 157 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 33,33% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan kurang setuju

mencapai target yang diberikan.

Memberikan Pemasukan/ Kontribusi yang Baik

Tabel 46

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 20 100 44, 44
Setuju 4 9 36 20
Kurang Setuju 3 13 39 28,89
Tidak Setuju 2 3 6 6,67
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 181 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 44,44% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju

pemasukan/kontribusi yang baik.

Tabel 47
Mampu Menyelesaikan Tugas Tambahan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 11 55 24,44
Setuju 4 14 56 31,11
Kurang Setuju 3 12 36 26,67
Tidak Setuju 2 8 16 17,78
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 163 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 33,11% responden dari

jumlah

responden sebanyak 45 orang sebagian besar
menyelesaikan tugas tambahan.

3. Ketepatan Waktu (Pelaksanaan Tugas)

menyatakan setuju
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Tabel 48
Mampu Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 14 70 31,11
Setuju 4 13 52 28,89
Kurang Setuju 3 6 18 13,33
Tidak Setuju 2 12 24 26,67
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 164 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 31,11% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

Tabel 49

Melaksanakan Tugas Hingga Selesali

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 15 75 33,33
Setuju 4 19 76 42,22
Kurang Setuju 3 5 15 11,11
Tidak Setuju 2 6 12 13,33
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 178 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,22% responden dari

jumlah

responden sebanyak 45 orang sebagian besar

melaksanakan tugas hingga selesai.

Tabel 50

Tidak Menunda — nunda Pekerjaan

menyatakan setuju

Keterangan

Skor

Jumlah Responden

Skor Total

Presentase

Sangat Setuju

5

9

45

20
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Setuju 4 14 56 31,11
Kurang Setuju 3 9 27 20
Tidak Setuju 2 13 26 28,89
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 179 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 31,11% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju tidak
menunda-nunda pekerjaan.

4. Efektivitas

Tabel 51

Memaksimalkan Tingkat Penggunaan Sumber Daya Organisasi

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 12 60 26,67
Setuju 4 12 48 26,67
Kurang Setuju 3 8 24 17,78
Tidak Setuju 2 13 26 28,89
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 156 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 28,89% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan tidak setuju tingkat
penggunaan sumber daya organisasi.

Tabel 52

Peningkatan Hasil dari Setiap Penggunaan Sumber Daya

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 10 50 22,22
Setuju 4 16 64 35,56
Kurang Setuju 3 9 27 20
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Tidak Setuju 2 10 20 22,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 161 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 35,56% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju peningkatan
hasil dari setiap penggunaan sumber daya.

Tabel 53

Bekerja Sesuai SOP Perusahaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 9 45 20
Setuju 4 16 64 35,56
Kurang Setuju 3 11 33 24,44
Tidak Setuju 2 9 18 20
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 160 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 35,56% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju bekerja
sesuai SOP perusahaan.

5. Kemandirian

Tabel 54

Tingkat Karyawan dalam Melakukan Pekerjaan tanpa Meminta Bantuan atau

Bimbingan dari Orang Lain

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 8 40 17,78
Setuju 4 19 76 42,22
Kurang Setuju 3 10 30 22,22
Tidak Setuju 2 8 16 17,78
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
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Jumlah 45 162 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,22% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju tingkat
karawan dalam melakukan pekerjaan tanpa meminta bantuan atau bimbingan dari
orang lain.

Tabel 55

Tanggung Jawab Untuk Melaksanakan Pekerjaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase
Sangat Setuju 5 6 30 13,33
Setuju 4 22 88 48,89
Kurang Setuju 3 14 42 31,11
Tidak Setuju 2 3 6 6,67
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 166 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 48,89% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan setuju tanggung
jawab untuk melaksanakan pekerjaan.

Tabel 56
Percaya Diri dalam Menjalankan Tugas yang Diberikan
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total Presentase

Sangat Setuju 5 16 80 35,56
Setuju 4 13 52 28,89
Kurang Setuju 3 11 33 24,44
Tidak Setuju 2 5 10 11,11
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 45 175 100

Sumber : Data Kuesioner, Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 35,56% responden dari
jumlah responden sebanyak 45 orang sebagian besar menyatakan sangat setuju
percaya diri dalam menjalankan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil paparan di atas penulis mendapatkan hasil analisis dengan
pengolahan SPSS 23 sebagai berikut :
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Tabel 57

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi

Statistics

Kinerja Karyawan

r~ Valid 45

Missing o
Mean 55.49
Median 56.00
Mode 56°
Std. Deviation 7.360
Variance 54165
Skewness -.723
Std. Error of Skewness 354
Kurtosis -.308
Std. Error of Kurtosis 695
Range 30
Minimum 38
Maximum 68
Sum 2497

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Berdasarkan data tabel di atas menujukkan bahwa rata-rata empirik kinerja
karyawan, berdasarkan pertanyaan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah 55,49
dengan range 30 dan total skor sebesar 2497.

107 M Mean = 55.49
Std. Dev.=7.36
N=45

Frequency

Kinerja Karyawan

Untuk mengeahui kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup — Bogor, maka untuk mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil
dari rata-rata empirik dibandingkan dengan rata-rata teoritis sebagai berikuit:

Skor Teoritik : 1 (15) + 5 (15) =45
2

Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar
55.49 dengan skor rata-rata teoritis sebesar 45, skor rata-rata empirik lebih besar
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daripada skor rata-rata teoritis, sehingga dapat dikatakan kinerja karyawsan pada
Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor realatif baik.

4.6.3 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan Koperasi
Karyawan Indocement (KKI)

1. Analisis Koefisien Korelasi

Penulis menggunakan kuisioner dengan pengujian hasil pengolahan data
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan dengan menggunakan uji
koefisien korelasi dengan responden sebanyak 45 orang.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS 23 mengenai
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan pada Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup — Bogor, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 58

Korelasi Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Correlations

Kepuasan Kinerja
Kerja Karyawan

Kepuasan Kerja Pearson Correlation 1 257

Sig. (1-tailed) .044

N 45 45
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 257 1

Sig. (1-tailed) .044

N 45 45

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan tentang nilai koefisien korelasi dan
nilai signifikan antara variabel kepuasan kerja dengan kinerja karyawan dapat
diketahui sebesar 0,257 dengan nilai signifikan 0,04. Maka dapat disimpulkan bahwa
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Koperasi Karyawan Indocement (KKI)
Citeureup — Bogor. Berada pada interval rendah.

Tabel 59

Nilai Interval Koefisien

Keofisien Nilai Korelasi Tafsiran
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 0,257 Rendah
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0,00-0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja yang diterapkan saat ini oleh Koperasi Karyawan Indocement memiliki
hubungan yang rendah dengan kinerja karyawan.

2. Analisis Koefisien Determinasi
KD = r®x 100%
KD=0,257% x 100%
KD= 0,066049 x 100%
KD= 6,60%

Berdasarkan perhitungan diatas, maka diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi adalah R sebesar, 6,60%, hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
memberikan kontribusi sebesar 6,60% sedangkan 93,4% dipengaruhui oleh
faktor-faktor di kinerja karyawan.

3. Uji Hipotesis Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat dapat diterima atau ditolak
dan apakah hubungan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan, maka dilakukan uji
hipotesis koefisien korelasi.

a. Hipotesis Statistik
Ho: r < 0, yaitu tidak ada hubungan nyata dan positif antara kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan.
Ha: r > 0, yaitu terdapat hubungan nyata dan positif antara kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan.

b. Menentukan t hitung
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus sebagai berikut:

t=r /—(n_z)
1-12

0,257 V45-2

1-0,2572

=1,6852
0,9664

=1,7433

t hitung =

¢. Menentukan t tabel
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Nilai t tabel dari tabel t dengan menggunakan niai a= 0,05 dan df= n-2 atau
45- 2 = 43, maka diperoleh t tabel 1,638.

d. Kurva

Daerah Penerimaan Ho Daerah Penerimaan Ha

Gambar 16
Kurva Hasil Pengujian Hipotesis Korelasi
e. Hasil Uji Kurva

Nilai t hitung > t tabel (1,743>1,638) maka Ha diterima Ho ditolak, jadi dapat
dijabarkan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara Kepuasan Kerja dengan
Kinerja Karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup —
Bogor.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang hubungan kepuasan dengan
kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Bogor - Citeureup,
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Maka dari pembahasan kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) Citeureup - Bogor , dapat disimpulkan bahwa hasil akhir
rata-rata jawaban responden atas pertanyaan pada instrumen variabel kepuasan
(X) yaitu (60,40 > 45) jika secara teori hasilnya adalah relatif baik.

2. Maka dari pembahasan kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup - Bogor, dapat disimpulkan bahwa hasil akhir rata-rata jawaban
responden atas pertanyaan pada instrumen variabel kinerja (Y) yaitu (55,49 >
45) jika secara teori hasilnya adalah relatif baik.

3. Maka dari pembahasan kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Koperasi
Karyawan Indocement (KKI) Citeureup - Bogor dapat diketahui hasil korelasi r
= 0,257 yang menunjukkan terdapat hubungan yang rendah dan positif antara
kepuasan kerja dengan kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Bogor - Citeureup.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan kepuasan dengan kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan Indocement
(KKI) Citeureup - Bogor, sebagai berikut :

1. Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor, agar dapat
meningkatkan kinerja karyawan maka hendaknya kepuasan kerja yang ada pada
perusahaan pun ditingkatkan kembali. Hal ini ditemukan dalam penelitian bahwa
kepuasan kerja yang baik akan memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan
itu sendiri.

2. Karyawan sebaiknya bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan yang
ada didalam perusahaan dan sudah seharusnya karyawan mengikuti dan
mematuhi segala peraturan yang berlaku di perusahaan.

3. Bagi peneilitian selanjutnya diharapkan agar dapat menganalisis hubungan
kepuasan kerja dengan kinerja karyawan dengan menggunkan metode penelitian
yang berbeda denan penelitian ini agar dapat melengkapi kekurangan pada
penelitian ini.
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Berdasarkan hasil yang telah penulis peroleh kepuasan kerja pada Koperasi
Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor yang dikategorikan baik, maka
sebaiknya pihak Koperasi Karyawan Indocement (KKI) Citeureup — Bogor agar
terus mempertahankan ataupun meningkatkan kembali kepuasan kerja yang ada,
karena kepuasan kerja yang baik akan mampu meningkatkan kinerja karyawan itu
sendiri.
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HUBUNGAN KEPUASAN KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN
PADA KOPERASI KARYAWAN INDOCEMENT (KKI) CITEUREUP - BOGOR

Petunjuk Pengisian Kuisioner

Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda checklist ( \/ ) dari pernyataan — pernyataan
berikut menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang paling tepat. Alternatif jawaban
atas pernyataan tersebut adalah:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

Nama Responden

Jenis Kelamin . (1) Laki-laki (2) Perempuan
Usia : Tahun
Lama Bekerja : Tahun

Pendidikan Terakhir
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1. Variabel Kepuasan Kerja (X)

(KKI) Citeureup - Bogor

Pertanyaan Untuk Menguji Variabel Dalam Penelitian di Koperasi Karyawan Indocement

manajemen dalam perusahaan

NO. DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
I. | Turnover SS S KS TS | STS
1. | Karyawan bekerja di perusahaan sampai pensiun
2. | Tingkat perputaran waktu
3. | Karyawan mengalami kejenuhan dalam bekerja
Il. | Tingkat Ketidakhadiran
1. | Karyawan tidak hadir tanpa keterangan yang jelas
2. | Karyawan tidak pernah mangkir atau terlambat
karena mencari penghasilan di luar pekerjaan

3. | Karyawan selalu hadir tepat waktu

1. | Umur

1. | Pendidikan dan pengetahuan sesuai dengan bidang
pekerjaan

2. | Usia produktif dalam bekerja

3. | Karyawan mampu melakukan pekerjaan yang
diberikan karena sudah berpengalaman

IV. | Tingkat Pekerjaan

1. | Karyawan mencintai pekerjaannya

2. | Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan

3. | Karyawan selalu mementingkan kualitas dari hasil
pekerjaan yang dikerjakan

V. | Ukuran Organisasi Perusahaan

1. | Peraturan perusahaan dapat berubah-ubah sesuai
dengan kondisi yang dihadapi

2. | Karyawan dapat memahami sistem dan prosedur
kerja yang diterapkan oleh perusahaan

3. | Tingkat keberhasilan efektivitas fungsi — fungsi




2. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
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Pertanyaan Untuk Menguji Variabel Dalam Penelitian di Koperasi Karyawan Indocement

(KKI) Citeureup — Bogor

NO. DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
I. | Kualitas SS S KS TS | STS
1. |Meminimalkan tingkat kesalahan dalam bekerja
2. | Mengutamakan kualitas pekerjaan dalam

menyelesaikan pekerjaan
3. | Memiliki kemampuan diri sesuai dengan pekerjaan
1. | Kuantitas
1. | Mampu mencapai target yang diberikan
2. | Memberikan pemasukan/kontribusi yang baik
3. | Mampu menyelesaikan tugas tambahan
I11. | Ketetapan Waktu (Pelaksanaan Tugas)
1. | Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
2. | Melaksanakan tugas hingga selesai
3. |Tidak menunda-nunda pekerjaan

IV. | Efektivitas

1. | Memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi

2. | Peningkatan hasil dari setiap penggunaan sumber
daya

3 | Bekerja sesuai SOP perusahaan

V. | Kemandirian

1. | Tingkat karyawan dalam melakukan pekerjaan tanpa
meminta bantuan atau bimbingan dari orang lain

2. | Tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan

3 | Percaya diri dalam menjalankan tugas yang diberikan
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Hazil Codingan dari pemyatsanyang telsh digjukan kepada responden untuk variabel [X) Kepuasan Kerja

[FESFORORemI  [ftemZ

L]

5l
52
53
55

55

51

ftem1Z [keml3 [tem1% [FkemlG [Shortotal

TtemIl [hemll

ftem®

Ttema

frem?

Ttem&

Tremb

Ttem&

Trem3

=

10
11
jik]
jiE]

13
15

it

jik]
]

20

21
22
]

2z
15

26

28
]

Ej!
37
EE]

35

]
ELl

a1




77

Hasil Codingan dari pemyatazan yang telah diajukan kepada responden untuk variabel [Y) Kinerja Karyawan
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Koperasi Karyawan Indocement

Badan Hukum No. 6622 /BH/PAD/KWK - 10/VIiIl/1996
JI. Mayor Oking Djayaatmaja Citeureup - Bogor 16810
Telp.(021) 8750701.8750970 Fax. 8750701, www.kopkarindocement.com

SURAT KETERANGAN PRAKTEK KERJA

INDUSTRI/RISET
No :007/HRGA/KKI/I/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, HRGA Koperasi Karyawan Indocement (KKI) yang

beralamat di JI. Mayor Oking Jayaatmaja Citeureup - Bogor, dengan ini menerangkan
bahwa nama-nama tersebut di bawah ini :

NO NAMA NPM JURUSAN ASAL FAKULTAS
MANAJEMEN
1 | FAJAR EL MUZADY 021114058 SUMBER DAYA PAUKTJIXENRS'C-)rggR
MANUSIA

Adalah benar telah melakukan Praktek Kerja Industri/Riset (PKL) di Koperasi Karyawan
Indocement (KKI) pada tanggal 3 Juli 2017-21 Agustus 2017.

Selama kegiatan tersebut berlangsung, mahasiswa telah melakukan arahan dan

bimbingan dengan baik serta dapat bekerjasama dengan lingkungan kerja di Koperasi
Karyawan Indocement.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Citeureup, 12 Januari 2018
Hormat kami,




